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Abstract: 
This research aims to analyze the effect dimensions of good corporate governance towards 

earnings management in transportation services companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in the 2016-2018 period. Indicators of good corporate governance dimensions 

used in this research are transparency, accountability, responsibility, independence, and 

fairness. The populations in this research were 43 transportation sub-sector companies, 

selected as samples in this study were 14 transportation sub-sector companies. The data 

analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis with the SPSS 

program. The results show that transparency has a significant to earnings management, 

accountability has a significant to earnings management, responsibility has no significant 

effect on earnings management, independence has a significant effect on earnings 

management, and fairness has no significant effect on earnings management The 

implication of this research is that this research is expected to be able to provide an 

overview of earnings management and how to detect earnings management actions, and 

can make a positive contribution to various parties, especially for those who are exposed 

to impact directly by earning management actions 

Keywords: good corporate governance, transparency, accountability, responsibility, 

independence, fairness, earnings management. 

Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dimensi good corporate governance 

terhadap manajemen laba pada perusahaan jasa sub sektor transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2016-2018. Indikator dimensi good corporate 

governance yang digunakan dalam penelitian ini adalah transparansi, akuntabilitas, 

responsibilitas, independensi, dan kewajaran atau kesetaraan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 43 perusahaan jasa sub sektor transportasi dan yang terpilih sebagai sampel dalam 

penelitian ini adalah 14 perusahaan jasa sub sektor transportasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan program 

SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba, akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, 

responsibilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, independensi 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, dan kewajaran tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Implikasi dari penelitian ini adalah penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai manajemen laba dan cara mendeteksi 

tindakan manajemen laba, serta dapat memberi kontribusi positif untuk berbagai pihak 

terutama bagi pihak yang mendapat dampak langsung dari tindakan manajemen laba. 

 



Kata kunci : good corporate governance, transparansi, akuntabilitas, 

responsibilitas, independensi, kewajaran, manajemen laba.  

 

 

 



1. PENDAHULUAN  

Dalam suatu hubungan 

keagenan biasanya terjadi pemisahan 

dalam kepemilikan yaitu antara 

pemilik perusahaan (principal) 

dengan pengelola perusahaan (agent). 

Jensen dan Meckling (1976) 

mengatakan bahwa pemilik dan 

pengelola cenderung berusaha untuk 

memaksimumkan kesejahteraan 

masing-masing sehingga terdapat 

kemungkinan, jika pengelola tidak 

selalu bertindak demi kepentingan 

yang terbaik dari pemilik.  

Adanya pemisahan 

kepemilikan antara pengelola dan 

pemilik mengakibatkan pemilik 

membebankan tanggung jawab 

kepada pengelola untuk melaporkan 

kinerja perusahaan dalam bentuk 

laporan keuangan, dimana laporan 

keuangan menunjukkan apa yang 

telah dilakukan manajemen atau 

pertanggungjawaban manajemen atas 

sumber daya yang dipercayakan 

kepadanya (Elisa Trihapsari, 2006). 

Suatu informasi  dalam laporan 

keuangan yang menyebabkan 

terjadinya perbedaan dalam setiap 

kepentingan adalah informasi 

mengenai keuntungan atau laba, 

karena informasi tentang laba 

seringkali menjadi dasar pembuatan 

keputusan oleh berbagai pihak yang 

berkepentingan, misalnya seperti 

dijadikan dasar untuk memberikan 

bonus pada manajer, menghitung 

pengasilan kena pajak dan yang 

utama sebagai kriteria penilaian 

kinerja manajemen perusahaan (Siti 

Munfiah Hidayati dan Zulaikha, 

2003).  

Laporan keuangan yang 

dibuat dengan menggunakan angka-

angka akuntansi diharapkan dapat 

meminimalkan konflik yang terjadi 

antara pihak-pihak yang 

berkepentingan baik dari internal 

maupun eksternal terhadap 

perusahaan. Namun, dengan adanya 

ketergantungan pihak eksternal pada 

angka akuntansi, terdapat 

kecenderungan agent untuk mencari 

keuntungan bagi diri sendiri dan 

tingkat asimetri informasi yang tinggi 

dapat menyebabkan agent 

memanipulasi kinerja yang 

dilaporkan untuk kepentingan 

pribadi. Agent yang melakukan 

manipulasi data dalam menyajikan 

informasi akuntansi dengan 

melakukan manajemen laba (earning 



management) melalui discretionary 

accrual. Laporan keuangan menjadi 

penghubung antara pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan 

seperti investor dan kreditor serta 

menjadi informasi bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan dalam 

mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan keputusan ekonomi. 

Stice dan Skousen (2009) 

mengatakan bahwa laba adalah 

pengambilan keputusan atas investasi 

kepada pemilik, dimana entitas dapat 

mengukur nilai yang diberikan 

kepada investor dan entitas masih 

memiliki kekayaan yang sama dengan 

posisi awalnya. Laba merupakan 

suatu indikator kinerja manajemen 

dalam mengelola harta kekayaan 

perusahaan. Laba yang dilaporkan 

dalam laporan keuangan merupakan 

laba yang dihasilkan dengan metode 

akrual (Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI), 2009). Dechow (1994) 

mengatakan bahwa laba akrual 

dianggap sebagai ukuran yang lebih 

baik dibandingkan dengan arus kas 

dari aktivitas operasi karena akrual 

mempertimbangkan masalah waktu, 

tidak seperti yang terdapat arus kas 

dari aktivitas operasional. 

Manajer memiliki tugas untuk 

memaksimalkan kesejahteraan para 

pemegang saham, akan tetapi disisi 

lain manajer juga mempunyai 

kepentingan untuk memaksimumkan 

kesejahteraan diri sendiri. Adanya 

penggabungan kepentingan pihak-

pihak tersebut biasanya menimbulkan 

masalah-masalah yang biasa disebut 

masalah keagenan (agency conflict) 

(Amanita Novi Yushita, 2010). 

Manajer merupakan pihak yang lebih 

banyak mengetahui informasi internal 

dan prospek perusahaan dimasa yang 

akan datang dibanding dengan para 

pemegang saham, oleh karena itu, 

manajer memiliki kewajiban 

memberikan informasi mengenai 

kondisis perusahaan kepada 

pemegang saham (pemilik), informasi 

tersebut dapat berupa laporan 

keuangan. Namun, informasi yang 

disampaikan terkadang tidak sesuai 

dengan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya. Kondisi tersebut dikenal 

dengan informasi yang tidak simetris 

atau asimetri sebenarnya. Morris 

(1987) mengatakan bahwa asimetri 

informasi timbul ketika agent 

memiliki informasi internal 

perusahaan yang relatif lebih banyak 



dan mengetahui informasi relatif 

lebih cepat dibandingkan principal, 

sehingga agent akan berusaha 

memanipulasi kinerja perusahaan 

yang dilaporkan untuk 

kepentingannya sendiri. 

Scott (2009) mengatakan 

bahwa  manajer mempunyai 

kecenderungan melakukan suatu 

tindakan oportunis (opportunistic 

behavior). Tindakan tersebut dapat 

memicu seseorang untuk melakukan 

tindakan manajemen laba. Tindakan 

manajemen laba yang dilakukan oleh 

pihak manajemen bermula dari 

konflik kepentingan yang terjadi 

karena adanya asimetri informasi 

sehingga  untuk menyelaraskan 

(alignment) berbagai kepentingan 

tersebut maka dapat diminimumkan 

melalui suatu mekanisme monitoring 

atau pengawasan. Berdasarkan teori 

keagenan, dalam mengatasi masalah 

ketidakselarasan kepentingan yang 

terjadi antara principal dan agent 

dapat dilakukan melalui pengelolaan 

perusahaan yang baik (good corporate 

governance) (Pratana Puspa 

Midiastuty dan Mas’ud Machfoedz, 

2003). Tata kelola perusahaan yang 

baik atau good corporate governance 

diterapkan dalam perusahaan agar 

dapat mengurangi berbagai resiko 

termasuk manajemen laba. Maka dari 

itu, tata kelola perusahaan yang baik 

diharapkan dapat diterapkan di 

berbagai perusahaan. 

Shleifer dan Vishny (1997) 

mengatakan bahwa corporate 

governance merupakan suatu 

mekanisme yang digunakan oleh 

suplier keuangan untuk melakukan 

kontrol terhadap manajer guna 

memastikan bahwa suplier keuangan 

perusahaan memperoleh 

pengembalian (return) dari kegiatan 

yang dijalankan oleh manajer. Dalam 

hal ini, corporate governance 

penerapannya dilakukan melalui 

sejumlah aturan dan norma-norma 

yang telah diberlakukan pada setiap 

bagian yang ada diperusahaan, 

melalui aturan dan norma-norma 

tersebut pada tahap awal akan 

mengatur pola hubungan antara 

pemegang saham dan manajer. 

Sehingga dalam konteks tersebut, 

corporate governance dapat 

dipandang sebagai langkah untuk 

meminimalkan terjadinya agency 

conflict dalam perusahaan (Aries, 

2011).  



Setiap perusahaan harus memastikan 

bahwa setiap asas-asas Good 

Corporate Governance diterapkan 

seluruh aspek bisnis dan seluruh 

jajaran perusahaan. Asas-asas Good 

Corporate Governance terdiri dari 

transparency (transparansi), 

accountability (akuntabilitas), 

responsibility (responsibilitas), 

independency (independensi), serta 

fairness (kewajaran atau kesetaraan) 

yang diperlukan untuk mencapai 

kesinambungan usaha (sustainability) 

perusahaan dengan memperhatikan 

pemangku kepentingan (Komite 

Nasional Kebijakan Governance, 

2006). Prinsip-prinsip tersebut 

menunjukkan adanya perlindungan 

terhadap para pemegang saham serta 

seluruh pihak yang terkait dengan 

perusahaan dan juga terkait langsung 

pada permasalahan yang dihadapi 

dalam dunia usaha pada umunya, 

yakni masalah korupsi dan 

ketidakjujuran, tanggung jawab sosial 

dan etika korporasi, tata kelola sektor 

publik dan reformasi hukum (I 

Nyoman Tjager et al.,2003). Dalam 

rangka penerapan prinsip-prinsip 

good corporate governance, 

perusahaan dapat mengurangi 

terjadinya manajemen laba dengan 

melakukan pengelolaan perusahaan 

sesuai dengan prinsip-prinsip good 

corporate governance. 

Berdasarkan latar belakang 

penelitian dan hasil penelitian 

sebelumnya yang masih 

menunjukkan hasil yang berbeda, 

menarik untuk dilakukan penelitian, 

oleh karena itu judul penelitian ini 

adalah  “Pengaruh Dimensi Good 

Corporate Governance Terhadap 

Manajemen Laba (Studi Pada 

Perusahaan Sub Sektor Transportasi 

Periode Tahun 2016-2018).” 

2. LANDASAN TEORI DAN 

HIPOTESIS 

2.1.Teori Agensi (Agency 

Theory) 

Teori agensi diperkenalkan oleh 

Jensen dan Meckling (1976), teori ini 

menggambarkan suatu hubungan 

yang terjadi antara pemilik dan 

pemegang saham (principal) dengan 

manajer (agent). Dalam suatu 

hubungan keagenan timbul ketika 

satu orang atau lebih (principal) 

mempekerjakan orang lain (agent) 

untuk memberikan suatu jasa dan 

kemudian mendelegasikan wewenang 

pengambilan keputusan kepada agen 



tersebut (Dwita dan Sri, 2017). Dalam 

suatu perusahaan yang dapat 

dikatakan sebagai prinsipal adalah 

pemegang saham atau investor dan 

yang dimaksud sebagai agen adalah 

manajemen yang mengelola 

perusahaan. 

 Eisenhardt (1989) dalam 

Hendrik (2016, p. 81) 

mengungkapkan bahwa teori agensi 

menggunakan tiga asumsi sifat 

manusia, yaitu : 

1) Manusia pada umumnya 

mementingkan diri sendiri 

(self interest). 

2) Manusia memiliki daya pikir 

terbatas mengenai persepsi 

masa mendatang (bounded 

rationality). 

3) Manusia selalu menghindari 

risiko (risk adverse).  

Dalam teori agensi terdapat 

asumsi bahwa setiap individu semata-

mata termotivasi oleh kepentingan 

dirinya sendiri sehingga 

menimbulkan konflik kepentingan 

antara principal dengan agent 

(Rina,2018).  

2.2. Tata Kelolah Perusahaan 

yang baik (Good Corporate 

Governance) 

The Indonesian Institute for 

Corporate Governance (IICG) Tahun 

(2012) mengartikan Good Corporate 

Governance sebagai struktur, sistem 

dan proses yang digunakan oleh organ 

perusahaan sebagai upaya untuk 

memberikan nilai tambah perusahaan 

secara berkesinambungan dalam 

jangka panjang dengan tetap 

memperhatikan kepentingan 

stakeholders lainnya berdasarkan 

norma, etika, budaya dan aturan yang 

berlaku. Good Corporate 

Governance merupakan suatu sistem, 

proses, struktur, dan mekanisme yang 

mengatur pola hubungan harmonis 

antara perusahaan dan pemangku 

kepentingannya untuk mencapai 

kinerja perusahaan semaksimal 

mungkin dengan cara-cara yang tidak 

merugikan pemangku 

kepentingannya (Hendrik, 2016). 

2.2.1. Prinsip-Prinsip Good 

Corporate Governance 

Terdapat lima prinsip yang sesuai 

dengan Pedoman Umum Good 



Corporate Governance Indonesia, 

diantaranya yaitu : 

1) Keterbukaan (Transparancy) 

Prinsip dasar untuk menjaga 

obyektifitas dalam menjalankan 

bisnis, perusahaan harus 

menyediakan informasi yang material 

dan relevan dengan cara yang mudah 

diakses dan dipahami oleh pemangku 

kepentingan. Perusahan harus 

mengambil inisiatif untuk 

mengungkapkan tidak hanya masalah 

yang disyaratkan oleh peraturan 

perundangan-undangan tetapi juga 

hal yang penting untuk pengambilan 

keputusan oleh pemegang saham, 

kreditur dan pemangku kepentingan 

lainnya. 

2) Akuntabilitas 

(Accountability) 

Prinsip dasar perusahaan 

harus dapat 

mempertanggungjawabkan 

kinerjanya secara transparan dan 

wajar, maka perusahaan harus 

dikelola secara benar, terukur dan 

sesuai dengan kepentingan 

perusahaan dengan tetap 

memperhitungkan kepentingan 

pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lain. Akuntabilitas 

merupakan syarat yang diperlukan 

untuk mencapai kinerja yang 

berkeseimbimgan.  

3) Pertanggungjawaban 

(Responsibility) 

Prinsip dasar perusahaan 

harus mematuhi peraturan perundang-

undangan serta melaksanakan 

tanggung jawab terhadap masyarakat 

dan lingkungan sehingga dapat 

terpelihara kesinambungan usaha 

dalam jangka panjang dan 

mendapatkan pengakuan sebagai 

good corporate citizen. 

 

 

4) Kemandirian (Independency) 

Prinsip dasar untuk 

melancarkan pelaksanaan asas GCG, 

perusahaan harus dikelola secara 

independen sehingga masing-masing 

perusahaan tidak saling mendominasi 

dan tidak dapat diintervensi oleh 

pihak lain. 

5) Kewajaran (fairness) 

Prinsip dasar dalam 

melaksanakan kegiatan perusahaan 

harus senantiasa memperlihatkan 

kepentingan pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lainnya yang 

berdasarkan asas kewajaran. 



2.3.Manajemen Laba  

Healy dan Wahlen (1999) dalam 

Hendrik (2016, p. 72) mengatakan 

bahwa manajemen laba adalah suatu 

tindakan yang terjadi pada saat 

manajer menggunakan pertimbangan 

(judgement) dalam laporan keuangan 

dan mencatat sebuah transaksi untuk 

mengubah laporan keuangan dengan 

tujuan untuk memanipulasi kinerja 

dari laporan keuangan yang 

sebenarnya ataupun untuk 

mempengaruhi outcome kontraktual 

yang bergantung pada angka-angka 

akuntansi dalam laporan keuangan. 

Definisi di atas menjelaskan bahwa 

manajemen laba terjadi ketika 

manajer menggunakan kebijakan 

dalam laporan keuangan dan struktur 

transaksi keuangan dengan tujuan 

untuk mengelabui stakeholder terkait 

dengan informasi kinerja ekonomi 

perusahaan. 

HIPOTESIS 

H1 : Tranparansi berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. 

H2 : Akuntabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. 

H3 : Responsibilitas berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. 

H4 : Independensi berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. 

H5 : Kewajaran berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono,2017). 

Jenis penelitian ini adalah 

explanatory research. Explanatory 

research merupakan metode 

penelitian yang bermaksud 

menjelaskan kedudukan variabel-

variabel yang diteliti serta pengaruh 

antara satu variabel dengan variabel 

yang lain (Sugiyono, 2015). 

Populasi dan Sampel 



Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan 

transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2016-

2018. 

 Pengamatan yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

anggota populasi yang dapat 

memenuhi kriteria sebagai objek 

penelitian. Kriteria populasi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan yang 

menerbitkan laporan 

tahunan secara konsisten 

selama periode tahun 2016-

2018. 

2. Perusahaan yang 

menerbitkan laporan 

keuangan tahunan yang telah 

diaudit secara konsisten di 

Bursa Efek indonesia selama 

periode 2016-2018. 

3. Perusahaan menyajikan 

laporan keuangan dengan 

menggunakan mata uang 

rupiah 

4. Data yang tersedia lengkap 

(data secara keseluruhan 

tersedia pada publikasi 31 

desember 2016-2018), baik 

data mengenai corporate 

governance perusahaan dan 

data yang dibutuhkan untuk 

mendeteksi manajemen laba.  

Berdasarkan kriteria yang 

sudah ditetapkan terdapat sampel 

sebanyak 14 perusahaan sub 

sektor jasa transportasi. 

 Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah non-probability sampling. 

Non-Probability Sampling 

adalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberi 

peluang atau kesempatan sama 

bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi 

sampel, dengan menggunakan 

pendekatan purposive sampling 

(Sugiyono, 2017). 

Definisi Operasional Variabel 

adalah sebagai berikut : 

1. Manajemen laba 

Manajemen laba adalah suatu 

tindakan yang terjadi pada saat 

manajer menggunakan 

pertimbangan (judgement) dalam 

laporan keuangan dan mencatat 

sebuah transaksi untuk 



mengubah laporan keuangan 

dengan tujuan untuk 

memanipulasi kinerja dari 

laporan keuangan yang 

sebenarnya ataupun untuk 

mempengaruhi outcome 

kontraktual yang bergantung 

pada angka-angka akuntansi 

dalam laporan keuangan. (Healy 

dan Wahlen (1999) dalam 

Hendrik (2016, p. 72)). 

2. Keterbukaan (Transparancy)  

Transparansi merupakan suatu 

keadaan dimana perusahaan harus 

terbuka atau transparansi dalam 

melaksanakan proses 

pengambilan keputusan dan 

mengemukakan informasi  materil 

dan relevan mengenai perusahaan 

(Tri Yulita Sari, 2017).  

3. Akuntabilitas (Accountability) 

Akuntabilitas merupakan keadaan 

dimana suatu perusahaan terdapat 

kejelasan fungsi, pelaksanaan dan 

pertanggungjawaban organisasi 

sehingga pengelolaan perusahaan 

terlaksana secara efektif (Tri Yulita 

Sari, 2017). 

4. Pertanggungjawaban 

(Responsibility) 

Pertanggungjawaban merupakan 

suatu keadaan dimana adanya 

kesesuaian dalam pengelolaan 

perusahaan terhadap peraturan 

perundang-undangan yang berlaku 

dan prinsip-prinsip korporasi yang 

sehat (Tri Yulita Sari, 2017). 

5. Kemandirian (Independency) 

Kemandirian merupakan suatu 

keadaan dimana perusahaan dikelola 

secara profesional tanpa benturan 

kepentingan dan pengaruh atau 

tekanan dari pihak manapun yang 

tidak sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku 

dan prinsip-prinsip korporasi yang 

sehat (Tri Yulita Sari, 2017). 

6. Kewajaran (fairness) 

Kewajaran merupakan suatu keadaan 

adanya keadilan dan kesejahteraan 

dalam memenuhi setiap hak-hak 

stakeholders yang timbul berdasarkan 

perjanjian dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku (Tri Yulita 

Sari, 2017). 

Metode Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk 



menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku umum atau generalisasi 

(Sugiyono, 2017). 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier 

berganda bermaksud untuk 

meramalkan bagaimana keadaan 

(naik-turunnya) variabel dependen 

(kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

prediator dimanipulasi (dinaik 

turunkan nilainya) (Sugiyono, 2017). 

Formulasi dari analisis regresi linier 

berganda pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Y = α + β1 X1+ β2 X2  + ........ + 

BnXn + e 

Keterangan: 

Y  = Variabel Terikat 

X1, X2,...,Xn = Variabel Bebas 

α     = Konstanta 

β1β2  = Koefisien Regersi 

e     = error term 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan 

variabel independen keduanya 

memiliki distribusi yang normal atau 

tidak (Ghozali,2016). Dalam 

pengujian ini terdapat dua cara yang 

biasa digunakan untuk menguji 

normalititas model regresi yaitu 

dengan analisis grafik (Normal P-P 

plot) dan analisis statistik (One 

Sample Kolmogorov-smirnuv Test). 

Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya 

kolerasi yang cukup kuat antar 

variabel bebas (Independent 

Variable) (Ghozali,2016). 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain (Ghozali, 2016). Model yang baik 

adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Apabila variance 

dari residual satu ke pengamatan 

lainnya tetap maka disebut 

homokedasitas, sedangkan variance 

dari residual satu ke pengamatan 



lainnya berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Uji F 

Uji F dilakukan untuk 

mengetahui apakah model yang 

digunakan pada penelitian ini layak 

atau fit. Apabila uji F dinyatakan 

signifikan maka model layak untuk 

diteliti atau model fit, dapat dikatakan 

layak apabila data fit dengan 

persamaan regresi (Ghozali, 2016). 

Apabila nilai probabilitas lebih besar 

0,05 artinya model regresi tidak layak 

untuk digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. 

Sebaliknya, jika nilai probabilitas 

kurang dari 0,05 artinya model regresi 

layak untuk digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. 

Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi (R2) 

pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan 1 (satu) 

(Ghozali, 2016). 

Uji t 

 t-test adalah statistik 

parametrik yang berguna untuk 

menguji hipotesis komparatif rata-

rata dua sampel dengan bentuk data 

interval maupun rasio 

(Sugiyono,2016). 

4. HASIL DAN 

PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

Sumber : Lampiran 3 

Berdasarkan hasil dari analisis 

statistik deskriptif diatas 

menunjukkan bahwa jumlah 

observasi dalam penelitian (N) ini 

adalah 42 sampel. Dalam tabel 4.2 

menunjukkan bahwa variabel 

transparansi memiliki nilai rata-rata 

8,5000, nilai minimum 7,00 dan nilai 

maksimum 9,00, serta nilai standar 

deviasi adalah 0,55216. Data tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata 

penerapan prinsip transparansi pada 

perusahaan jasa transportasi di 

Indonesia tergolong cukup tinggi.  

Pada tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa variabel 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Transparansi 42 7,00 9,00 8,5000 ,55216 

Akuntabilitas 42 2,00 3,00 2,6667 ,47712 

Responsibilitas 42 2,00 4,00 3,3810 ,88214 

Independensi 42 2,00 4,00 3,5952 ,62701 

Kewajaran 42 1,00 5,00 4,9048 ,61721 

Manajemen_Laba 42 1,00 1,08 1,0382 ,01865 

Valid N (listwise) 42     



akuntabilitas memiliki nilai rata-rata 

2,6667. Sedangkan, untuk nilai 

minimum 2,00 dan nilai 

maksimumnya 3,00 serta nilai standar 

deviasinya adalah 0,47712, yang 

berarti nilai tersebut masih tergolong 

baik karena nilai standar deviasinya 

dibawah 2,5. Data tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata 

penerapan prinsip akuntabilitas pada 

perusahaan jasa transportasi di 

Indonesia masih rendah. 

Variabel responsibilitas 

memiliki nilai rata-rata sebesar 

3,3810. Sedangkan, untuk nilai 

minimum 2,00 dan nilai 

maksimumnya 4,00 serta nilai standar 

deviasinya masih tergolong baik 

karena nilai standar deviasinya 

dibawah 2,5 yaitu 0,88214. Data 

tersebut menunjukkan bahwa rata-

rata penerapan prinsip responsibilitas 

pada perusahaan jasa transportasi di 

Indonesia terhadap tema produk, 

konsumen, kemasyarakatan, 

ketenagakerjaan dan lingkungan 

hidup masih tergolong sedang.  

Variabel Independensi memiliki nilai 

rata-rata sebesar 3,5952. Sedangkan, 

untuk nilai minimum 2,00 dan nilai 

maksimumnya 4,00 serta nilai standar 

deviasinya masih tergolong baik 

karena nilai standar deviasinya 

dibawah 2,5 yaitu senilai 0,62701. 

Data tersebut menunjukkan bahwa 

rata-rata penerapan prinsip 

independensi pada perusahaan jasa 

transportasi di Indonesia masih 

tergolong sedang. 

Variabel Kewajaran memiliki nilai 

rata-rata sebesar 4,9048. Sedangkan, 

untuk nilai minimum 1,00 dan nilai 

maksimumnya 5,00 serta nilai standar 

deviasinya masih tergolong baik 

karena nilai standar deviasinya 

dibawah 2,5 yaitu senilai 0,61721. 

Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata 

penerapan prinsip kewajaran pada 

perusahaan jasa transportasi di 

Indonesia masih tergolong sedang.  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.2 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 



Sumber : Lampiran 5 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi berganda, variabel bebas atau 

independent memiliki persamaan 

regresi, sebagai berikut: 

Y = 0,854 + 0,038 X1 - 0,028 X2  - 

0,004 X3 – 0,009 X4 – 0,005 X5 + e 

Y adalah variabel manajemen laba, 

X1 adalah variabel transparansi, X2 

adalah variabel akuntabilitas, X3 

adalah variabel responsibilitas, X4 

adalah variabel independensi dan X5 

adalah variabel kewajaran. 

Berdasarkan persamaan regresi 

tersebut dapat diketahui besarnya 

pengaruh setiap variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Uji Normalitas 

Tabel 4.3 

One Sampel Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Lampiran 4 

Berdasarkan hasil uji kolmogorov-

smirnov, nilai yang didapatkan dari 

uji kolmogorov-smirnov sebesar 

0,200 maka nilai tersebut lebih besar 

dari 0,05 (p>0,05) = (0,200 > 0,05), 

yang berarti bahwa residual 

terdistribusi secara normal. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.4 

Hasil dari Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Lampiran 4 

Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa nilai tolerance pada setiap 

variabel memiliki nilai lebih besar dari 

0,10. Sedangkan untuk nilai VIF 

memiliki nilai lebih kecil dari angka 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi. 

Uji Heterokedastisitas 

Gambar 4.1 

Uji Heterokedastisitas (Grafik 

Scatterplot) 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Transparansi ,918 1,089 

Akuntabilitas ,874 1,145 

Responsibilitas ,896 1,115 

Independensi ,876 1,142 

Kewajaran ,884 1,131 

a. Dependent Variable: Manajemen_Laba 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,03631695 

Most Extreme Differences Absolute ,106 

Positive ,106 

Negative -,101 

Test Statistic ,106 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 



 

 

 

 

 

 

Sumber : Lampiran 4 

Berdasarkan Gambar 4.1 

menunjukkan bahwa titik-titik 

menyebar secara acak dan menyebar 

dengan baik atau tidak membentuk 

suatu pola dan menyebar diatas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu 

Y sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam model regresi tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Uji F 

Tabel 4.5 

Hasil Uji F 

 

 

 

Sumber : Lampiran 5 

Berdasarkan Tabel 4.5 

menunjukkan bahwa nilai F sebesar 

4,619 dengan memiliki nilai 

probabilitas 0,002. Karena nilai 

probabilitasnya jauh lebih kecil dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel transparansi, 

akuntabilitas, responsibilitas, 

independensi, kewajaran secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

manajemen laba dan model tersebut 

dinyatakan layak atau model fit.  

Koefisien Determinasi 

Tabel 4.6 

Hasil dari Koefisien Determinasi 

 

 

 

Sumber : Lampiran 5 

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat 

dilihat bahwa nilai dari adjusted R2 

sebesar 0,306 yang artinya 30,6% 

variasi variabel dependen mampu 

dalam menjelaskan variasi dari 

variabel independen. Sedangkan, 

sisanya sebesar 69,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain selain variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Uji t 

Tabel 4.7 

Hasil Uji t 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,006 5 ,001 4,619 ,002b

Residual ,009 36 ,000   

Total ,014 41    

a. Dependent Variable: Manajemen_Laba 

b. Predictors: (Constant), Kewajaran, Independensi, Responsibilitas, Transparansi, Akuntabilitas 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,625a ,391 ,306 ,01554 

a. Predictors: (Constant), Kewajaran, Independensi, Responsibilitas, 

Transparansi, Akuntabilitas 



 

 

 

 

 

 

Sumber : Lampiran 5 

Berdasarkan Tabel 4. diatas 

menunjukkan bahwa ada beberapa 

variabel independen yang 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen dan ada yang tidak 

berpengaruh signifikan, berikut 

adalah uraiannya : 

H1 : Transparansi berpengaruh 

signifikan terhadap Manajemen laba 

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi variabel 

transparansi adalah 0,002. Nilai 

tersebut menunjukkan kurang dari 

0,05 maka H1 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa transparansi 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen laba. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa apabila 

informasi yang disajikan oleh 

perusahaan tersebut semakin akurat 

dan tepat waktu dalam 

penyampaiannya serta memiliki 

kualitas penyajian informasi yang 

semakin baik maka akan dapat 

menurunkan tingkat  manajemen laba 

di perusahaan tersebut. 

H2 : Akuntabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap Manajemen laba 

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi variabel 

akuntabilitas adalah 0,027. Nilai 

tersebut menunjukkan kurang dari 

0,05 maka H2 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa akuntabilitas 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen laba. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa apabila 

komite audit dapat dijalankan dengan 

lebih efektif oleh perusahaan maka 

komite audit dapat menjalankan 

fungsi pengawasan dengan lebih baik 

karena komite audit merupakan upaya 

untuk melindungi kepentingan para 

pemegang saham ataupun pihak-

pihak lain yang berkepentingan 

dengan melakukan tinjauan atas 

realibilitas dan integritas informasi 

dalam laporan keuangan, operasional 

dan laporan-laporan lain yang 

berkaitan dengan perusahaan, apabila 

komite audit dapat dijalankan secara 

efektif akan dapat mengurangi tingkat 



manajemen laba pada perusahaan 

tersebut. 

H3 : Responsibilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Manajemen laba 

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi variabel 

responsibilitas adalah 0,209. Nilai 

tersebut menunjukkan lebih dari 0,05 

maka H3 ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa responsibilitas 

tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap manajemen laba. 

Dikatakan variabel tersebut tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

karena untuk dapat dikatakan 

memiliki pengaruh yang signifikan 

maka nilai sig harus kurang dari 0,05. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

besar kecilnya upaya yang dilakukan 

untuk menerapkan responsibilitas 

melalui tanggung jawab perusahaan 

terhadap masyarakat dan lingkungan 

sekitar maka tidak akan 

mempengaruhi tingkat manajemen 

laba yang terjadi di perusahaan 

tersebut. Hal ini mungkin hanya 

sebagai bentuk pertanggungjawaban 

atau bentuk kepatuhan perusahaan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

korporasi yang sehat serta peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

H4 : Independensi berpengaruh 

signifikan terhadap Manajemen laba 

 Berdasarkan Berdasarkan 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi variabel independensi 

adalah 0,011. Nilai tersebut 

menunjukkan kurang dari 0,05 maka 

H4 diterima dan dapat disimpulkan 

bahwa independensi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

manajemen laba. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa apabila 

perusahaan yang dijalankan semakin 

independen maka akan semakin baik 

dalam mengurangi tingkat 

manajemen laba diperusahaan 

tersebut, karena perusahaan dapat 

menghindari adanya intervensi atau 

dominasi oleh pihak lain serta 

menghindari terjadinya benturan 

kepentingan sehingga pengambilan 

keputusan dapat dilakukan secara 

obyektif. 

H5 : Kewajaran tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Manajemen laba 

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi variabel 



kewajaran adalah 0,191. Nilai 

tersebut menunjukkan lebih dari 0,05 

maka H5 ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa kewajaran tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen laba. Dikatakan 

variabel tersebut tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan karena 

untuk dapat dikatakan memiliki 

pengaruh yang signifikan maka nilai 

sig harus kurang dari 0,05. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa besar 

kecilnya upaya dalam menerapkan 

prinsip kesetaraan dan kewajaran 

dalam perusahaan apabila ditinjau 

dari penelitian ini yang menggunakan 

pendapat auditor independen tidak 

dapat mengurangi tingkat manajemen 

laba dalam perusahaan tersebut. hal 

ini mungkin di tinjau sebagai bentuk 

persyaratan dari laporan keuangan 

yang diaudit, karena apabila laporan 

yang telah audit memiliki opini yang 

wajar tanpa pengecualian akan dinilai 

sebagai laporan keuangan yang sesuai 

dengan Pernyataan Standart 

Akuntansi Keuangan (PSAK). 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis 

data yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Dimensi transparansi 

(transparancy) berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen 

laba.  

2. Dimensi akuntabilitas 

(accountability) berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen 

laba.  

3. Dimensi responsibilitas 

(responsibility) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba.  

4. Dimensi independensi 

(independency) berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen 

laba.  

5. Dimensi kewajaran (fairness) 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba.  
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